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ABSTRAK 

Peningkatan jumlah wisatawan di Bali yang berdampak pada kepadatan lalu lintas, 

terutama di daerah sekitar Pelabuhan Laut Sanur yang baru dibangun. Kemacetan 

parah yang terjadi di ruas jalan Simpang Padang Galak - KFC Sanur, terutama pada 

jam-jam puncak. Oleh sebab itu, penelitian ini tercipta dengan tujuan menganalisis 

kinerja ruas jalan Simpang Padang Galak - KFC Sanur setelah beroperasinya 

Pelabuhan Laut Sanur, mengidentifikasi penyebab kemacetan di ruas jalan tersebut, 

memberikan solusi untuk meningkatkan kualitas pelayanan lalu lintas. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu : observasi lapangan untuk menghitung 

volume lalu lintas dan kecepatan kendaraan, analisis data menggunakan MS Excel 

dengan pedoman MKJI 1977, kajian literatur untuk mengkaji solusi-solusi yang 

telah diterapkan di tempat lain. Hasil penelitian menunjukkan : tingkat pelayanan 

jalan di ruas Simpang Padang Galak - KFC Sanur Setelah beroperasinya Pelabuhan 

Laut Sanur, yaitu D, tingkat pelayanan ruas jalan masih sama seperti sebelum 

adanya Pelabuhan Laut Sanur, yaitu: D, dengan derajat kejenuhan meningkat 

menjadi 0,80 (kurang baik), Dan kapasitas ruas jalan yang menurun sebanyak 

3,19%, dari yang sebelumnya sebesar 5.832 smp/jam menjadi 5.646 smp/jam, untuk 

memperbaiki kinerja ruas jalan, salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah 

pengalihan arus rute pintu masuk Pelabuhan Sanur melalui Jalan Pantai Padang 

Galak. Kemacetan di ruas jalan Simpang Padang Galak - KFC Sanur perlu segera 

diatasi agar tidak semakin parah. Solusi yang diusulkan dalam penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan terkait 

dengan peningkatan kualitas pelayanan lalu lintas di kawasan tersebut. 

Kata kunci: Kemacetan, kinerja jalan, Pelabuhan Laut Sanur, Simpang 

Padang Galak - KFC Sanur, solusi. 
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ABSTRACT 

The increase in the number of tourists in Bali has impacted traffic density, 

especially in the area around the newly built Sanur Seaport. Severe congestion 

occurs on the Simpang Padang Galak - KFC Sanur road section, particularly during 

peak hours. Therefore, this study was conducted with the aim of analyzing the 

performance of the Simpang Padang Galak - KFC Sanur road section after the 

operation of the Sanur Seaport, identifying the causes of congestion on that road 

section, and providing solutions to improve traffic service quality. The methods 

used in this research are field observations to calculate traffic volume and vehicle 

speed, data analysis using MS Excel with MKJI 1977 guidelines, and literature 

review to examine solutions implemented elsewhere. The research results show that 

the road service level on the Simpang Padang Galak - KFC Sanur section after the 

operation of the Sanur Seaport is rated as D, indicating that the road service level 

remains the same as before the existence of the Sanur Seaport, with the saturation 

degree increasing to 0.80 (less satisfactory). The road capacity decreased by 3.19%, 

from 5,832 pcu/hour to 5,646 pcu/hour. To improve road performance, one of the 

proposed solutions is diverting traffic flow from the Sanur Port entrance route 

through Pantai Padang Galak Road. Congestion on the Simpang Padang Galak - 

KFC Sanur road section needs to be addressed promptly to prevent it from 

worsening. The proposed solutions in this study could serve as considerations for 

the government in formulating policies related to improving traffic service quality 

in the area. 

Keywords: Congestion, road performance, Sanur Seaport, Simpang Padang 

Galak - KFC Sanur, solutions. 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bali merupakan sebuah pulau dan salah satu provinsi di Indonesia yang 

terletak di bagian barat Kepulauan Nusa Tenggara. Pulau ini terkenal memiliki daya 

tarik tersendiri bagi wisatawan, baik lokal maupun mancanegara karena keindahan 

alam, budaya yang kaya, dan keramahan penduduknya. Tercatat selama Januari-

November 2022, jumlah kunjungan turis mancanegara ke Bali mencapai 1,7 juta 

orang. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan asing itu mulai terjadi pada 

Februari 2022. Kondisi ini menunjukkan, sektor pariwisata Bali mulai mengalami 

pemulihan dari dampak pandemi Covid-19 (Kompas, 2022). Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) Bali, sejak Januari 2022 sampai November 2022, 

jumlah wisatawan mancanegara yang datang langsung ke Bali 1.778.471 orang. 

Puncak kedatangan wisatawan asing ke Bali terjadi pada Oktober 2022, yakni 

305.244 kunjungan. Menurut Kepala BPS Bali (Yahya, 2023) menyatakan bahwa 

”Pada November 2022, jumlah kunjungan 287.398. Terjadi penurunan 5,85 persen 

dibandingkan dengan periode Oktober 2022,”. 

Dengan jumlah wisatawan yang datang sebanyak itu, tidak mengherankan 

jika kepadatan lalu lintas di Bali akan meningkat terutama pada daerah kedatangan 

wisatawan, contohnya pada daerah sekitar Pelabuhan Laut Sanur. 

Pelabuhan adalah tempat yang digunakan untuk kegiatan bongkar muat 

barang, penumpang, dan kapal laut. Pelabuhan biasanya terletak di pesisir laut, 

sungai, dan danau yang memiliki kedalaman yang cukup untuk kapal-kapal besar 

bersandar. Pelabuhan sangat penting dalam dunia perdagangan internasional dan 

juga menjadi tempat penting untuk pariwisata dan perikanan. 

Di Bali telah dibangun sebuah pelabuhan laut baru di daerah Sanur, Bali 

untuk menghubungkan kawasan yang dikenal dengan sebutan Segitiga Emas yaitu 

Sanur, Nusa Penida, dan Nusa Ceningan. Pembangunan Fasilitas Pelabuhan Laut 

Sanur dilakukan dalam periode tahun anggaran 2020-2022 yang bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dengan pagu anggaran sebesar 

Rp398 Milyar. Dengan adanya pelabuhan ini, wisatawan memiliki tambahan 

destinasi wisata baru di Bali dan menyebabkan pergerakan yang begitu besar dan
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berdampak pada meningkatnya kepadatan lalu lintas dan menurunnya kecepatan, 

lalu menimbulkan penumpukan kendaraan pada titik tertentu. Hal ini disebabkan 

karena adanya ketidakseimbangan antara volume kendaraan dengan kapasitas jalan 

yang ada dan pada akhirnya menimbulkan masalah kemacetan. Seperti yang 

diberitakan (Putera, 2023) mengatakan bahwa “dampak beroperasinya Pelabuhan 

Sanur yang menjadi akses penyeberangan menuju Nusa Penida maupun Nusa 

Lembongan, menimbulkan kemacetan parah saat musim libur. Akses penunjang 

menuju dermaga ini belum siap sehingga menyebabkan jalan Bypass Ngurah Rai 

terpapar kemacetan parah.”. 

 Sebelum dibangun Pelabuhan Laut Sanur, pernah dilakukan penelitian pada 

ruas jalan simpang Padang Galak hingga KFC Sanur oleh (Ayu, 2020), dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa kinerja ruas jalan tersebut menghasilkan tingkat 

pelayanan jalan D, yakni mendekati arus tidak stabil dengan kecepatan rendah. 

Penelitian tersebut juga menguraikan puncak volume lalu lintas terjadi pada pukul 

10.00 WITA dan pada pukul 17.00-18.00 WITA. 

Penulis sendiri juga sering melalui jalur tersebut, terutama jika dilalui saat 

jam pulang kantor sekitar pukul 17.00 WITA, akan terasa kemacetan yang parah 

hingga kendaraan mobil pun dilarang melintas dan dialihkan ke jalan lain. Karena 

keresahan tersebut, penulis ingin melakukan komparasi dengan penelitian 

terdahulu, mengambil jam-jam puncak lalu lintas kemudian menganalisis ulang 

kinerja dan penyebab kemacetan, kemudian memberikan solusi yang sekiranya 

dapat membantu untuk meningkatkan kualitas pelayanan lalu lintas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kinerja lalu lintas pada ruas jalan Bypass Ngurah Rai dari 

Simpang Padang Galak hingga Simpang Sanur setelah adanya 

Pelabuhan Laut Sanur? 

2. Apa analisis faktor penyebab perubahan kinerja lalu lintas kendaraan 

yang melewati ruas jalan Bypass Ngurah Rai dari Simpang Padang 

Galak hingga Simpang Sanur setelah adanya Pelabuhan Laut Sanur? 
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3. Bagaimana solusi untuk memperbaiki kinerja ruas jalan tersebut 

apabila terbukti tingkat pelayanan jalan menjadi lebih buruk? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kinerja lalu lintas pada ruas jalan setelah adanya 

Pelabuhan Laut Sanur. 

2. Menganalisis penyebab kemacetan lalu lintas yang melewati ruas 

jalan Bypass Ngurah Rai dari Simpang Padang Galak hingga Simpang 

KFC Sanur setelah adanya Pelabuhan Laut Sanur. 

3. Memberikan solusi alternatif untuk memperbaiki kinerja ruas jalan 

tersebut apabila tingkat pelayanan jalan memburuk. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu meningkatkan dan 

memperbaiki tingkat pelayanan pada ruas jalan tersebut dengan memberikan 

alternatif-alternatif yang mungkin dapat diterapkan nantinya. 

1.5 Batasan Masalah 

Pembahasan skripsi ini akan berkaitan dengan analisa dampak lalu-lintas di 

sekitar kawasan yang mungkin terpengaruh akibat pembangunan Pelabuhan Laut 

Sanur. Untuk menghindari permasalahan yang sangat luas karena keterbatasan 

waktu, maka penelitian ini memiliki batasan-batasan atau ruang lingkup masalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini akan dilakukan di jalan Bypass Ngurah Rai sepanjang 

simpang Padang Galak hingga simpang Sanur. 

2. Penelitian akan diamati dalam rentang waktu hari kerja dan dilakukan 

sepanjang 200 meter baik itu pengamatan volume lalu lintas dan 

hambatan samping. 

3. Pengamatan akan dilakukan pada jam-jam sibuk yaitu pada jam 

berangkat dan pulang kantor, dan jam makan siang.
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5. BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

1. Tingkat pelayanan ruas jalan Bypass Ngurah Rai dari Simpang Padang Galak 

hingga Simpang KFC Sanur setelah adanya Pelabuhan Laut Sanur, yaitu : D, 

dengan derajat kejenuhan sebesar 0,80, dan kapasitas ruas jalan sebesar 5.646 

smp/jam. 

2. Dari hasil analisis yang dilakukan, tingkat pelayanan ruas jalan masih sama 

seperti sebelum adanya Pelabuhan Laut Sanur, yaitu: D, dengan derajat 

kejenuhan meningkat menjadi 0,80 dimana ini dapat dikatakan kurang baik 

karena menurut MKJI nilai derajat kejenuhan yang dapat diterima biasanya 

tidak lebih dari 0,75. Dan kapasitas ruas jalan yang menurun sebanyak 3,19%, 

dari yang sebelumnya sebesar 5.832 smp/jam menjadi 5.646 smp/jam. Karena 

kapasitas ruas jalan yang menurun membuat volume kendaraan hampir 

mendekati kapasitas, yang menyebabkan arus kendaraan terasa lebih padat dari 

biasanya. Faktor yang menyebabkan penurunan kapasitas tersebut terjadi 

karena penumpukan kendaraan pada pintu masuk Pelabuhan Sanur sehingga 

menyebabkan antrean yang memanjang hingga ke jalan utama Bypass Ngurah 

Rai. 

3. Untuk memperbaiki kinerja ruas jalan, salah satu solusi yang dapat dilakukan 

adalah pengalihan arus rute pintu masuk Pelabuhan Sanur melalui Jalan Pantai 

Padang Galak, dengan asumsi pengalihan dapat mengurangi arus sebanyak 

50%, didapat tingkat pelayanan jalan menjadi C dengan kapasitas jalan 

meningkat menjadi 5.832 smp/jam. 

5.2 Saran 

1. Sebelum membangun fasilitas publik, agar lebih ditingkatkan dalam 

perencanaan dan kesiapan instrumen-instrumen sekitarnya sehingga 

mengurangi dampak-dampak negatif yang mungkin ditimbulkan dan juga 

menyiapkan solusi-solusinya. 
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2. Tingkat pelayanan ruas jalan sudah buruk bahkan sebelum adanya Pelabuhan 

Laut Sanur, perlu dilakukan tindakkan perbaikan agar pengguna jalan dan 

sekitarnya dapat menikmati berkendara dengan nyaman. 

3. Untuk solusi memperbaiki tingkat pelayanan ruas jalan, perlu perhatian ekstra 

karena banyak hambatan di sekitar ruas jalan, seperti : banyaknya bangunan di 

pinggir jalan sehingga sulit dilakukan pengembangan seperti pelebaran jalan.
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